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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to determine the effect of: (1) transformational 
leadership on teacher performance. (2) academic supervision of teacher 
performance, (3) work motivation of teacher performance, (4) transformational 
leadership, academic supervision and work motivation of elementary school 
teacher performance in Boja District, Kendal Regency. This research uses a 
quantitative approach with a type of correlation research and uses survey research 
methods. The population in this study was all teachers of Boja Subdistrict, Kendal 
Regency, as many as 120 teachers spread across 15 public schools with a sample 
of 120 teachers. Data collection using questionnaires. The data analysis used is 
descriptive analysis, prerequisite test and hypothesis test using SPSS 25 program\ 
The results showed that (1) transformational leadership has a positive and 
significant effect on teacher performance, (2) academic supervision has a positive 
and significant effect on teacher performance, (3) work motivation has a positive 
and significant effect on teacher performance, (4) transformational leadership, 
academic supervision and work motivation have a positive and significant effect on 
teacher performance. 
 
Keywords: transformational leadership, academic supervision, work motivation, 
teacher performance 

 
ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh: (1) kepemimpinan 
transformasioanal terhadap kinerja guru. (2) supervise akademik terhadap kinerja 
guru, (3) motivasi kerja terhadap kinerja guru, (4) kepemimpinan 
transformasioanal, supervise akademik dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi dan menggunakan metode 
penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini seluruh guru Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Boja Kabupaten Kendal sebanyak 120 guru yang tersebar di 
15 sekolah negeri dengan sampel sejumlah 120 guru. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
Uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan program SPSS 25. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru, (2) supervisi akademik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru, (3) motivasi kerja berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja guru, (4) kepemimmpinan transformasional, supervise 
akademik dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Supervisi Akademik, Motivasi Kerja, 
Kinerja Guru 
 

A. Pendahuluan  

Dari hasil observasi kepada 

beberapa sekolah dasar yang ada di 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, 

peneliti menemukan bahwa sebagian 

besar masalah yang disampaikan 

guru tentang supervisi akademik 

adalah supervisi akdemik kurang 

maksimal dilakukan, hal ini terjadi 

bahkan di sebagain besar sekolah 

yang ada di kecamatan boja. 

Supervisi yang dilakukan selama ini 

hanya sebagai formalitas saja 

dengan mengabaikan fungsi utama 

yaitu memberikan pengawasan 

kepada guru agar guru bisa 

mengevaluasi metode ajar di kelas 

apakah kurang optimal dengan fakta 

dilapangan bila dikaitkan dengan 

karakter-karakter semua siswa yang 

berbeda-beda, sehingga visi dan misi 

untuk mewujudkan guru yang 

profesional dengan menghasilkan 

siswa/siswi yang cerdas dan 

berprestasi bisa berjalan dengan 

lancar. 

Motivasi kerja guru itu sangat 

penting, terutama dalam hal 

pencapaian visi dan misi yang ada di 

sekolah, karena dengan motivasi 

kerja guru yang tinggi akan dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa atau peserta didik. Hal 

ini didukung oleh teori yang 

disampaikan (Sunyoto, 2012: 121), 

motivasi kerja adalah keadaan yang 

mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

untuk mencapai keinginannya, dan 

pendapat (Anaroga, 2012: 39) 

mengungkapkan bahwa motivasi 

kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan semangat atau 

dorongan kerja. Dorongan ini bisa 

internal maupun eksternal, serta bisa 

kuat dan lemah, sehingga motivasi 

merupakan suatu model dalam 

menggerakkan dan mengarahkan 

para guru agar dapat melaksanakan 

tugasnya dalam mencapai 

sasaran/tujuan yang telah ditetapkan 

dengan penuh kesadaran dan penuh 

tanggung jawab. 

Dari hasil observasi kepada 

beberapa sekolah dasar yang ada di 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, 

peneliti menemukan bahwa sebagian 

besar masalah yang disampaikan 

guru tentang motivasi kerja guru 

adalah motivasi kerja guru masih 

kurang optimal karena pada kriteria 

kedisiplinan guru di sekolah maksimal 

masih ada guru yan datang 

terlambat, pulang sebelum waktunya, 

pergi tanpa keterangan saat jam kerja 

dan tidak masuk kerja tanpa 

keterangan. Kemudian masalah 

penurunan motivasi kerja guru juga 

masih belum baik karena terlihat dari 

kurang semangatnya guru dalam 

bekerja yang dibuktikan oleh adanya 

beberapa guru masih belum 

bertanggung jawab secara baik 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 
 

1563 
 

dalam melaksanakan tugasnya. Guru 

jarang membuat RPP, karena guru 

hanya membuat RPP bila akan ada 

supervisi saja, hal ini dikarenakan 

tugas yang banyak dan guru pulang 

sampai sore. Tidak hanya itu saja, 

masalah selanjutnya adalah masih 

ada beberapa guru yang kurang 

persiapan dalam mengajar, seperti: 

guru tidak menyiapkan bahan atau 

materi sepekan sebelumnya tetapi 

materi pelajaran, metode, dan model 

pembelajaran ditentukan beberapa 

menit sebelum masuk kelas. Oleh 

karena itu, masalah motivasi kerja 

guru ini perlu diperhatikan dan 

diawasi oleh kepala sekolah agar 

kedepannya bisa menjadi guru yang 

lebih disiplin terhadap beban tugas 

dan tanggungjawab kerjanya 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka peneliti menarik kesimpulan 

untuk mengangkat judul penelitian 

tentang “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah, 

Supervisi Akademik dan Motivasi 

Kerja guru terhadap kinerja Guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Boja Kabupaten Kendal” 

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sebagaimana dijelaskan 

oleh (Azwar, 2010: 8-9) penelitian 

dengan menggunakan Pendekatan 

Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan 

yang menekankan analisis pada 

data-data numerical (angka) yang 

diolah dengan metode statistika. 

Pada dasarnya pendekatan kuantitatif 

dilakukan pada penelitian inferensial 

(dalam rangka pengujian hipotesis) 

dan menyandarkan kesimpulan 

hasilnya pada suatu probabilitas 

kesalahan penolakan hipotesis nihil.  

Jenis Penelitian ini adalah 

metode survey yaitu metode 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang 

dilakukan dengan cara menyusun 

daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan pada responden. 

Dalam penelitian survei digunakan 

untuk meneliti gejala suatu kelompok 

atau perilaku individu. Responden 

pada penelitian ini adalah Guru 

Sekolah Dasar 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh kepemimpinan 

transformasional, supervisi akadmeik 

dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru dibuktikan oleh uji regrresi 

berganda dengan uji pertama melalui 

uji anova dengan hasil nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. 

Sedangkan nilai Fhitung sebesar 

9.476 signifikan pada taraf 

kepercayaan  = . Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis 4 yang 

berbunyi terdapat pengaruh 

kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik dan motivasi 

kerja terhadap kinerja guru diterima, 

begitu juga pada uji pengaruh yang 

mendapatkan hasil nilai R Square 

sebesar 0.197 artinya bahwa 19,7% 

kinerja guru dipengaruhi oleh 

kepemimpinan transformasional, 

supervis akademik dan motivasi 

kerja, sisanya 80,3% kinerja guru 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model. Misalnya; budaya kerja, 
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fisiplin kerja dan kompensasi, serta 

uji koefisien regresi dengan hasil 

persamaannya adalah Ŷ= 56.827+ 

0,260X₁ + 0,175X₂ + 0,125, dengan 

penjelasan nilai konstantanya 56.827 

secara matematis, nilai konstanta ini 

menyatakan bahwa pada saat 

kepemimpinan transformasional 0, 

maka kinerja guru memiliki nilai 

56.827. koefisien regresi 

kepemimpinan transformasional X₁ 

sebesar 0,260 yang artinya jika 

kepemimpinan transformasional 

ditingkatkan 1 saryan maka kinerja 

guru mengalami kenaikan sebesar 

0,260 satuan, sehingga koefisien 

bernilai positif artinya adalah ada 

hubungan searah antara 

kepemimpinan transformasional 

dengan kinerja guru, kemudian 

koefsien regresi supervise akademik 

X₂ sebesar 0,175 yang artinya jika 

supervisi akadmik ditingkatkan 1 

satuan maka kinerja guru mengalami 

kenaikan sebesar 0,175 satuan, 

sehingga koefisien bernilai positif 

artinya adalah ada hubungan searah 

antara supervise akademik dengan 

kinerja guru dan koefisien regresi 

motivasi kerja X₃ sebesar 0,125 yang 

artinya jika motivasi kerja 1 satuan 

maka kinerja guru mengalami 

kenaikan sebesar 0,125 satuan, 

sehingga koefisien bernilai positif 

artinya adalah ada hubungan searah 

antara motivasi kerja dengan kinerja 

guru 

Berdasarkan hasil uji regresi 

tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa baik buruknya atau tinggi 

rendahnya kinerja guru dipengaruhi 

oleh baik buruknya kepemimpinan 

transformasional, supervisi akademik 

dan motivasi kerja. Semakin baik 

kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik dan motivasi 

kerja, maka semakin meningkat 

kinerja guru. Demikian pula 

sebaliknya jika kepemimpinan 

transformasional, supervisi akademik 

dan motivasi kerja tidak baik, maka 

kinerja guru juga akan menurun. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik dan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. 

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan, 

maka kseimpulannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri Di Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal, terdapat 

pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 

guru diterima, kemudian uji 

pengaruh memperoleh nilai R 

Square sebesar 0,148 artinya 

bahwa 14,8% kinerja guru 

dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional, serta uji 

koefisien regresi dengan hasil 

persaman Ŷ= 73.932 + 0,314 X₁, 

dengan hasil nilai konstantanya 

sebesar 73.932 secara matematis, 

nilai konstanta ini menyatakan 

bahwa pada saat kepemimpinan 

transformasional 0, maka kinerja 

guru memiliki nilai 73.932 

Selanjutnya nilai positif (0,314) 
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yang terdapat pada koefisien 

regresi variabel bebas 

(kepemimpinan transformasional) 

menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel bebas 

(kepemimpinan transformasional) 

dengan variabel terikat (kinerja 

guru) adalah searah/positif, 

dimana setiap kenaikan satu 

satuan variabel kepemimpinan 

transformasional akan akan 

menyebabkan kenaikan kinerja 

guru 0,314. Berdasarkan hasil uji 

regresi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa baik buruknya 

atau tinggi rendahnya kinerja guru 

dipengaruhi oleh baik buruknya 

kepemimpinan transformasional. 

Semakin baik kepemimpinan 

transformasional, maka semakin 

meningkat kinerja guru. Demikian 

pula sebaliknya jika kepemimpinan 

transformasional tidak baik, maka 

kinerja guru juga akan menurun 

2. Supervisi akademik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal, Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis 2 yang berbunyi 

terdapat pengaruh supervisi 

akademik terhadap kinerja guru 

diterima, kemudian uji pengaruh 

memperoleh nilai R Square 

sebesar 0.99 artinya bahwa 9,9% 

kinerja guru dipengaruhi oleh 

supervisi akademik, serta uji 

koefisien regresi dengan hasil 

persaman Ŷ= 82.261 + 0,234 X₂, 

dengan hasil nilai konstantanya 

sebesar 82.261 secara matematis, 

nilai konstanta ini menyatakan 

bahwa pada saat supervise 

akademik 0, maka kinerja guru 

memiliki nilai 82.261 Selanjutnya 

nilai positif (0,234) yang terdapat 

pada koefisien regresi variabel 

bebas (supervisi akademik) 

menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel bebas 

(supervisi akademik) dengan 

variabel terikat (kinerja guru) 

adalah searah/positif, dimana 

setiap kenaikan satu satuan 

variabel supervisi akademik akan 

akan menyebabkan kenaikan 

kinerja guru 0,234. Berdasarkan 

hasil uji regresi tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa baik 

buruknya atau tinggi rendahnya 

kinerja guru dipengaruhi oleh baik 

buruknya supervisi akademik. 

Semakin baik supervisi akademik, 

maka semakin meningkat kinerja 

guru. Demikian pula sebaliknya 

jika supervusi akademik tidak baik, 

maka kinerja guru juga akan 

menurun 

3. Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

guru Sekolah Dasar Negeri Di 

Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal, Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis 3 yang berbunyi 

terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja guru diterima, 

kemudian uji pengaruh 

memperoleh nilai R Square 

sebesar 0.019 artinya bahwa 1,9% 

kinerja guru dipengaruhi oleh 

motivasi kerja, serta uji koefisien 

regresi dengan hasil persaman Ŷ= 

99.240+ 0,031 X₃, dengan hasil 

nilai konstantanya sebesar 99.240 

secara matematis, nilai konstanta 

ini menyatakan bahwa pada saat 
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motivasi kerja 0, maka kinerja guru 

memiliki nilai 99.240 Selanjutnya 

nilai positif (0,031) yang terdapat 

pada koefisien regresi variabel 

bebas (motivasi kerja) 

menggambarkan bahwa arah 

hubungan antara variabel bebas 

(motivasi kerja) dengan variabel 

terikat (kinerja guru) adalah 

searah/positif, dimana setiap 

kenaikan satu satuan variabel 

motivasi kerja akan akan 

menyebabkan kenaikan kinerja 

guru 0,031. Berdasarkan hasil uji 

regresi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa baik buruknya 

atau tinggi rendahnya kinerja guru 

dipengaruhi oleh baik buruknya 

motivasi kerja. Semakin baik 

motivasi kerja, maka semakin 

meningkat kinerja guru. Demikian 

pula sebaliknya jika motivasi kerja 

tidak baik, maka kinerja guru juga 

akan menurun 

4. Kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik dan Motivasi 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

Sekolah Dasar Negeri Di 

Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal, Berdasarkan hasil tersebut 

maka hipotesis 4 yang berbunyi 

terdapat pengaruh kepemimpinan 

transformasional, supervisi 

akademik dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru diterima, 

kemudian uji pengaruh 

memperoleh nilai R Square 

sebesar 0.197 artinya bahwa 

19,7% kinerja guru dipengaruhi 

oleh kepemimpinan 

transformasional, supervisi 

akademik dan motivasi kerja, serta 

uji koefisien regresi dengan hasil 

persaman Ŷ= 56.827+ 0,260X₁ + 

0,175X₂ + 0,125, dengan hasil nilai 

konstantanya sebesar 

konstantanya sebesar 56.827 

secara matematis, nilai konstanta 

ini menyatakan bahwa pada saat 

kepemimpinan transformasional 0, 

maka kinerja guru memiliki nilai 

56.827. koefisien regresi 

kepemimpinan transformasional X₁ 

sebesar 0,260 yang artinya jika 

kepemimpinan transformasional 

ditingkatkan 1 saryan maka kinerja 

guru mengalami kenaikan sebesar 

0,260 satuan, sehingga koefisien 

bernilai positif artinya adalah ada 

hubungan searah antara 

kepemimpinan transformasional 

dengan kinerja guru, kemudian 

koefsien regresi supervise 

akademik X₂ sebesar 0,175 yang 

artinya jika supervise akadmik 

ditingkatkan 1 satuan maka kinerja 

guru mengalami kenaikan sebesar 

0,175 satuan, sehingga koefisien 

bernilai positif artinya adalah ada 

hubungan searah antara supervise 

akademik dengan kinerja guru dan 

koefisien regresi motivasi kerja X₃ 

sebesar 0,125 yang artinya jika 

motivasi kerja 1 satuan maka 

kinerja guru mengalami kenaikan 

sebesar 0,125 satuan, sehingga 

koefisien bernilai positif artinya 

adalah ada hubungan searah 

antara motivasi kerja dengan 

kinerja guru. Berdasarkan hasil uji 

regresi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa baik buruknya 

atau tinggi rendahnya kinerja guru 

dipengaruhi oleh baik buruknya 

kepemimpinan transformasional, 
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supervisi akadmik dan motivasi 

kerja. Semakin baik kepemimpinan 

transformasional, supervisi 

akademik dan motivasi kerja, maka 

semakin meningkat kinerja guru. 

Demikian pula sebaliknya jika 

kepemimpinan transformasional, 

supervisi akademik dan motivasi 

kerja tidak baik, maka kinerja guru 

juga akan menurun 
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